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RINGKASAN

Indonesia memiliki potensi yang luar biasa di bglaperikanan.
Sumberdaya kelautan merupakan sumberdaya yang dapatalkan. Tingkat
sosial ekonomi yang rendah merupakan ciri umum dckeddn nelayan.
Perekonomian yang menyangkut besarnya pendapakayaneyang tidak stabil
dipengaruhi hasil tangkapan yang sangat tergarmgadg alam. Desa Balungdowo
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo merupakan desag ysebagian
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayamds dan terletak sekitar
10 km dari laut Ketingan. Nelayan yang ada di DBatungdowo menangkap
hasil laut berupa kupang yang memiliki manfaat ekoin

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui fakt&tefiayang mendasari
keputusan masyarakat Desa Balungdowo bermata pemealsebagai nelayan
kupang, untuk mengetahui pendapatan nelayan kugiabgsa Balungdowo, dan
untuk mengetahui pola alokasi pendapatan nelayparigudi Desa Balungdowo.

Daerah penelitian ditentukan secara sendajappsive Methode) yaitu di
Desa Balungdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoayetode yang
digunakan adalah metode deskriptif dan analitistodlle pengambilan contoh
menggunakanSmple Random Sampling, dengan penentuan ukuran sampel
menggunakanNomogram Harry King, dan diperoleh sampel sebanyak 43
responden. Data yang digunakan adalah data priraar sgkunder. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis gegkanalisis pendapatan bersih
(keuntungan), dan analisis alokasi pendapatan.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa faktor-faktoang mendasari
keputusan masyarakat Desa Balungdowo bermata pmeatsebagai nelayan

kupang adalah keterampilan, faktor ikatan melaajutkebiasaan nenek moyang,

viii



faktor pengalaman, faktor nilai ekonomi kupangtdalpendapatan, faktor modal,
faktor keberadaan sungai dan faktor potensi laendBpatan nelayan kupang di
Desa Balungdowo menguntungkan, dengan jumladuntkingan sebesar Rp.
2.159.518,89 yang merupakan keuntungan selama asebshat dilakukan

penelitian pada kurun waktu Bulan Mei-Juni 20050kasi pendapatan nelayan
kupang di Desa Balungdowo yang terbesar digunakatuk pemenuhan

kebutuhan pokok dengan persentase alokasi seb®@=2i%, merupakan rata-
rata alokasi pendapatan saat dilakukan penelji@sa Bulan Mei-Juni 2005.
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. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Permasalahan

Sebagai negara kepulauan Indonesia memiliki potgansg luar biasa di
bidang perikanan. Luas wilayah laut yang 7,9 jutd &erta luas pertambakan dan
kolam ikan yang tersebar dibeberapa propinsi meatyedn Indonesia disebut
negara kaya ikan. Dibanding dengan luas darataryaysm hanya 1,9 kfn
ternyata perairan Indonesia luasnya 81% dari sellmas wilayah Indonesia.
Wilayah perairan yang lebih luas memungkinkan Irediem dapat merajai bisnis
perikanan dunia (Nazaruddin, 1996).

Arah kebijaksanaan pembangunan daerah dalam gais{gesar haluan
negara 1999-2004 adalah mempercepat pembangunaronekalaerah yang
efektif dan kuat dengan memberdayakan pelaku ddenpiodaerah sehingga
terjadi pemerataan pertumbuhan ekonomi. Arah Kedojalain yang akan
dilaksanakan adalah mempercepat pembangunan pededalam rangka
pemberdayaan masyarakat terutama petani dan nelagalui penyediaan
prasarana, pembangunan agribisnis industri keciln dpengembangan
kelembagaan serta pemanfaatan sumberdaya alankgA1699).

Dalam PROPENAS, pembangunan kelautan dan perikdijabarkan
dalam beberapa bidang dan program, yakni (Sekset®nderal Departemen
Kelautan dan Perikanan, 2003):

1. Bidang Ekonomi: Program Pengembangan Agribisnisn darogram
Pengembangan Kelautan.

2. Bidang Sumberdaya dan Alam dan Lingkungan HidupgRm Peningkatan
Efektivitas Pengelolaan Konservasi dan Rehabil&asnber Daya Alam.

3. Bidang Politik: Program Peningkatan Kapasitas Surbaga Manusia.

Sumberdaya kelautan merupakan sumberdaya yang digoadalkan.
Sekarang sudah waktunya sumberdaya kelautan ditesmbagai sumberdaya
alternatif yang harus dimanfaatkan untuk mendukpegbangunan ekonomi

negara Indonesia, misalnya sektor perikanan. Reikasebagai sub sektor



pertanian mempunyai posisi yang vital dalam koastgfemenuhan gizi, protein,
kesempatan kerja dan pengembangan wilayah (Maharddd Smith, 1992).

Menurut Pulukadang dan Sya'roni dalam Yuliastut#0(3), sebagai
“tapal batas terakhir’, laut menawarkan berbagaiugreg usaha untuk
dikembangkan, terutama untuk masa-masa mendatabah Satu jenis usaha
kelautan yang dapat dilakukan adalah perikananeBga potensi yang terkait
dengan usaha perikanan ini berupa:

a. Potensi konsumsi dunia sekitar 200-an juta tortgdarn;

b. Tangkapan sekitar 100 juta ton untuk 5,5 milyar dagluk dunia yang
bertambah sekitar 2% setahun;

c. Konsumsiseafood yang cenderung naik;

d. Adanya efisiensi dan pengembangan budidaya;

e. Adanya peningkatan nilai tambah hasil perikanargderadanya pengolahan
hasil.

Sub sektor perikanan dapat memberikan harapan untekjamin
kelangsungan hidup manusia selama ini dan masa akany datang. Perikanan
merupakan suatu bagian dari kegiatan ekonomi yasmglrerikan harapan kepada
manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka melallialgar usaha yang pada
akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pendapatalayae dalam rangka
mencapai tingkat kesejahteraan hidup yang lebik (ahardi, 1993). Penduduk
yang tinggal dan hidup di wilayah pesisir pada umyan akan mempunyai
keputusan untuk menggeluti suatu mata pencahadag gesuai dengan tempat
tinggalnya yaitu misalnya sebagai nelayan karewkiing oleh kondisi yang
ada.

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat yahlapesisir
bekerja sebagai nelayan, industri pengolahan tkam berbagai kegiatan ekonomi
lainnya. Mereka tidak dapat dipisahkan dari ekesistli wilayah pesisir tersebut.
Dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh masydralesisir, telah diketahui
nilai ekonomi total yang dihasilkan oleh berbagdiabg usaha atau pemanfaatan
sumberdaya wilayah pesisir dan kelautan sebesaB&.trilyun atau sekitar 22

persen dari total produk domestik bruto pada tah@87. Berbagai kegiatan



pemberdayaan yang dilakukan di wilayah pesisiragalp subsektor perikanan
laut yang merupakan sumber mata pencaharian dajakésraan bagi 13,6 juta
orang, dan secara tidak langsung mendukung kegekanomi bagi sebagian
besar penduduk Indonesia yang bermukim di wilayedigir (Dahuri dkk., 1996).

Keputusan setiap orang untuk memilih suatu matagdearian akan selalu
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pada umumnyagoyamg tinggal di pedesaan
akan cenderung bermata pencaharian sebagai petanjasthg tinggal di daerah
pesisir akan cenderung bermata pencaharian seled@yan. Apapun mata
pencaharian seseorang yang pasti mereka ingin melapependapatan yang
layak untuk mencukupi kebutuhan hidup dirinya dalu&rga.

Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah yang di sabdggaar wilayah
bagian timurnya mengusahakan pertambakan baik tannb@ng windu maupun
tambak ikan bandeng. Namun berbeda dengan deadadesya yang berada di
wilayah timur, Desa Balungdowo yang berada di Kestam Candi Kabupaten
Sidoarjo memiliki ciri khas tersendiri karena disdeini sebagian masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai nelayan kupang.

Hal menarik dari mata pencaharian masyarakat DedanBdowo sebagai
nelayan kupang ini adalah karena ditinjau darkletiesa tersebut cukup jauh dari
laut yaitu sekitar 10 km. Selain itu, dari DesauBgdowo menuju ke laut masih
harus melewati tiga desa lain, yaitu Desa Kluraks® Kali Cabe, dan Desa
Kedung Peluk. Desa Balungdowo termasuk desa yasgaseintuk pertanian
karena di desa ini jumlah penduduk yang bermatagdarian sebagai petani juga
termasuk besar, sedangkan mata pencaharian pengtadgkainnya tersebar di
berbagai bidang seperti buruh tani, swasta, petadian, ataupun perdagangan.

Keputusan masyarakat Desa Balungdowo bermata pameahsebagai
nelayan kupang menarik untuk dikaji lebih lanjutdea ditinjau dari letak, Desa
Balungdowo cukup jauh dari laut dan justru bukasmsyarakat desa lain yang
lebih dekat dengan laut yang bermata pencaharibagae nelayan kupang.
Keputusan masyarakat untuk bermata pencahariargaebalayan kupang ini

tentunya didasari oleh berbagai faktor. Oleh kaing@eneliti ingin mengetahui



lebih jauh mengenai faktor-faktor yang mendasapukesan masyarakat Desa
Balungdowo bermata pencaharian sebagai nelayamgupa

Berusahatani adalah suatu kegiatan untuk mempepteduksi, baik di
lapangan pertanian maupun perikanan yang padangkhédkan dimulai dari biaya
yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperolelisiBentara penerimaan yang
diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan merupaka&mdgpatan bersih
usahataninya. Pendapatan yang diperoleh akan mégijgn besar apabila petani
nelayan dapat menekan biaya yang dikeluarkan sefawses produksi, serta
diimbangi dengan produksi yang tinggi pula (Soekart 1991). Pendapatan
bersih dapat diartikan sebagai keuntungan berske@ang akan melanjutkan
usaha yang ditekuni apabila usaha tersebut mammberé&an keuntungan.

Kegiatan usahatani bertujuan untuk mencapai produks bidang
pertanian. Pada akhirnya akan dinilai dengan uamg giperhitungkan dari nilai
produksi setelah dikurangi atau memperhitungkayabigng telah dikeluarkan.
Penerimaan usahatani atau pendapatannya akan rapgdoetani untuk dapat
mengalokasikannya dalam berbagai kegunaan sepettik:ubiaya produksi
periode selanjutnya, tabungan, dan pengeluararuteimk memenuhi kebutuhan
keluarga (Hernanto, 1996).

Pendapatan yang tinggi selalu diharapkan olehapsetirang yang
melakukan kegiatan ekonomi pada berbagai lapampgkerjaan. Masyarakat
nelayan selama ini selalu diidentikkan dengan nraggé yang memiliki status
ekonomi yang lemah. Hal ini dikarenakan tingkat gsmatan mereka pada
umumnya rendah, hanya sebagian kecil saja yang likepgrekonomian cukup
layak. Tingkat perekonomian yang tergolong layaksbanya dimiliki oleh
kalangan nelayan pemilik kapal atau yang biasadisgengan juragan.

Usahatani dalam bidang perikanan yang ditekunih alelayan, sangat
bergantung kepada sumberdaya yang ada di laus Hasil laut yang ditangkap
oleh nelayan antara daerah satu dengan daerahydaiperbeda-beda sesuai
dengan kekayaan yang ada di perairan tempat nelagdaut. Sebagai contoh
yaitu masyarakat nelayan yang ada di daerah Cirebmemeka mengandalkan

kekayaan laut di wilayah pesisir utara Pulau JaManurut Wahyono dkk.



(2001), berbagai jenis ikan yang ada kawasanapatdigolongkan menjadi tiga,
yaitu ikan laut, ikan tambak, dan ikan sungai. |kaut antara lain meliputi: ikan
kembung, belanakplekuthak, cumi-cumi, tengiri, kakap, pari-parpd), bawal,
selanget, kepiting, dan rajungan. Jenis ikan tambak, mélipwjahir, bandeng,
gabus)undu, dan aneka jenis udang. Adapun jenis ikan surdgah gabus, lele,
betik, sepatlundu sungai, bonce, cili, belut dan aneka udang.

Di Desa Balungdowo Kecamatan Candi Kabupaten Swmoaerdapat
nelayan yang hanya menangkap hasil laut berupankuyeng merupakan potensi
dari laut Ketingan. Jenis hasil tangkapan yang k&uberupa kupang pada
akhirnya memberikan sebutan bagi nelayan di desaliet yaitu sebutan sebagai
nelayan kupang. Jenis hasil laut yang ditangkap okdayan akan berpengaruh
terhadap pendapatan karena setiap jenis hasildaagkmemiliki nilai ekonomi
tersendiri yaitu harga jualnya berbeda-beda.

Menurut Kasmu'in (2002), kupang yang menjadi kortexsli bisnis
sebagian masyarakat di Kecamatan Candi sanggpditami sebagai karunia dari
Tuhan Yang Maha Pemurah untuk kesejahteraan umatisiza Betapa banyak
manusia yang melihat kupang hanya sebagai makhblikphyang tidak dapat
dipahami arti dan fungsinya. Tapi masyarakat dahah timur Kecamatan Candi
(Balongdowo, Balonggabus, dan Kebonsari) ini tetakup lama memandang
kupang sebagai suatu hal yang amat berarti bagilkeannya.

Diantara tiga desa yaitu Balongdowo, Balunggabas, iebonsari, yang
merupakan pusat dari nelayan kupang adalah Desadgkdwo. Upacara ulang
tahun nelayan yang disebut dengddyadran juga diadakan di Desa Balongdowo.
Kupang, sebagai hasil tangkapan nelayan memililgi mkonomi yang cukup
menjanjikan karena hampir seluruh bagian dari kggainsendiri memiliki nilai
ekonomi dalam artian masing-masing bagian tubuhakgpdapat dijual.
Berdasarkan manfaat ekonomis yang terdapat padangupmaka penerimaan
nelayan kupang di Desa Balungdowo perlu diketaham delanjutnya dapat

dihitung juga pendapatan atau keuntungan yangrdaenelayan.



